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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Lagrangian massa

boson gauge dan lagrangian massa fermion dapat ditentukan dengan menggunakan

mekanisme Higgs yaitu dengan memasukkan medan Higgs. Sehingga diperoleh

persamaan Lagrangian massa boson gauge Glashow-Weinberg-Salam,
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dan persamaan lagrangian massa fermion,
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan hasil penelitian ini

hendaknya dapat dijadikan pembelajaran dan informasi bagi para pengembang fisika

untuk meningkatkan pengetahuan khususnya dalam kajian teori ilmu Fisika. Peneliti

juga berharap akan muncul peneliti-peneliti selanjutnya yang dapat melakukan

penelitian lanjutan dengan mengembangkan kajian tentang Model Standar dan

mekanisme Higgs terhadap partikel elementer yang lebih mendekati kepada

kebenaran sesuai dengan teorema dan hukum alam yang ada.
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